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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menganalisis perkembangan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1 Bandar Lampung melalui penerapan gerakan fisik yang dirancang untuk meningkatkan keseimbangan, koordinasi, dan kekuatan otot. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan fokus pada pengamatan langsung terhadap aktivitas motorik anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-anak menunjukkan antusiasme tinggi dan partisipasi aktif dalam berbagai gerakan, seperti lompat seimbang, memanah, gerakan kupu-kupu, gerakan ceria, dan berputar-putar. Meskipun sebagian besar anak mampu mengikuti gerakan yang diajarkan, terdapat kendala dalam hal keteraturan dan fokus saat menerima instruksi, serta kemampuan koordinasi tubuh yang belum optimal. Penelitian ini menekankan pentingnya stimulasi yang tepat dan lingkungan yang mendukung untuk pengembangan motorik anak. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa kinesiologi memiliki peran penting dalam perkembangan motorik anak usia dini, dan diperlukan latihan yang rutin serta metode pembelajaran yang menyenangkan untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak.
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PENDAHULUAN
Perkembangan anak usia dini merupakan fase krusial dalam kehidupan yang mempengaruhi pertumbuhan fisik, kognitif, dan sosial mereka. Pada usia 4-5 tahun, anak-anak mengalami perkembangan yang pesat dalam keterampilan motorik, yang mencakup kemampuan untuk menggerakkan dan mengendalikan tubuh mereka. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003, anak usia dini didefinisikan sebagai anak berumur 0-6 tahun, di mana pendidikan yang diberikan pada tahap ini sangat menentukan perkembangan mereka di masa depan.
Kinesiologi, sebagai ilmu yang mempelajari gerakan tubuh manusia, memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan motorik anak. Melalui pendidikan kinesiologi, anak-anak dapat belajar tentang gerakan secara alami, yang tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik tetapi juga mendukung perkembangan kognitif dan sosial. Aktivitas fisik yang sesuai dengan tahap perkembangan anak dapat membantu memperkuat otot, meningkatkan keseimbangan, serta mengembangkan koordinasi antara berbagai bagian tubuh.
Perkembangan motorik anak usia dini merupakan aspek penting dalam tumbuh kembang mereka. Pada usia ini, anak-anak mengalami perkembangan pesat dalam keterampilan gerak, keseimbangan, koordinasi, serta kesadaran tubuh. Kinesiologi, sebagai ilmu yang mempelajari gerakan tubuh manusia, memiliki peran besar dalam membantu anak-anak mengembangkan kemampuan motorik secara optimal. Anak usia dini membutuhkan stimulasi yang tepat untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar dan halus mereka. Aktivitas fisik yang sesuai dengan tahap perkembangan dapat membantu memperkuat otot, meningkatkan keseimbangan, serta mendukung perkembangan kognitif dan sosial.
STTPA (Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak) adalah bagian dari kurikulum PAUD di Indonesia yang mencakup aspek-aspek perkembangan anak usia dini, salah satunya adalah perkembangan motorik. Perkembangan motorik anak menurut STTPA sudah mencapai Kemampuan yang berkaitan dengan otot besar, seperti berjalan, berlari, melompat, dan keseimbangan. Namun berdasarkan hasil observasi, Kemampuan motorik kasar anak pada TK Aisyiyah 1 belum berkembang secara optimal. Dari 24 Anak pada kelas A  usia 4-5 tahun, terdapat 5 orang anak yang masih belum berkembang kemampuan motorik kasarnya seperti sulit koordinasi gerakan secara bersamaaan dan belum bisa menyeimbangkan tubuh ketika melakukan suatu gerakan.
Hal ini menunjukkan perlunya intervensi yang tepat untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar mereka. Berdasarkan latar belakang tersebut kelompok kami membuat beberapa gerakan untuk menstimulasi perkembangan motorik kasar pada anak. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan menganalisis penerapan gerakan fisik yang dirancang untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak usia 4-5 tahun di TK Aisyiyah 1. Melalui pengamatan langsung terhadap aktivitas motorik, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai efektivitas gerakan yang diterapkan dan tantangan yang dihadapi anak-anak dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih efektif dalam pendidikan anak usia dini.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan untuk mengembangkan dan menerapkan gerakan motorik kasar pada anak usia dini, karena bersifat praktis dan langsung diterapkan di lapangan, seperti di sekolah. Penelitian kualitatif deskriptif menurut para ahli adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan dan menjelaskan secara rinci fenomena, peristiwa, atau masalah yang terjadi di lapangan, dengan fokus pada data kualitatif seperti kata-kata, kalimat, gerak tubuh, dan ekspresi wajah. Menurut Endraswara (2013) Penelitian kualitatif deskriptif menggambarkan data penelitian melalui kata-kata, dengan peneliti mengumpulkan, mendeskripsikan, dan menganalisis data tersebut. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Observasi
Hasil observasi di TK Aisyiyah 1 Bandar Lampung menunjukkan bahwa anak-anak usia 4-5 tahun menunjukkan antusiasme yang tinggi dan partisipasi aktif dalam berbagai aktivitas motorik yang diterapkan.
Aktivitas yang diamati meliputi gerakan lompat seimbang, memanah, gerakan kupu-kupu, gerakan ceria, dan berputar-putar.

· Gerakan Lompat Seimbang: Sebagian besar anak mampu melakukan gerakan ini dengan baik, meskipun beberapa anak masih kesulitan dalam menjaga keseimbangan saat melompat.

· Gerakan Memanah: Anak-anak menunjukkan minat yang besar dalam aktivitas ini, dan banyak dari mereka dapat mengikuti instruksi dengan baik, meskipun ada yang memerlukan bantuan tambahan untuk memahami teknik yang benar.

· Gerakan Kupu-Kupu: Anak-anak terlihat menikmati gerakan ini, dan sebagian besar dapat melakukan gerakan kepala dan tangan secara bersamaan, meskipun koordinasi antara tangan dan kaki masih perlu ditingkatkan.

· Gerakan Ceria: Aktivitas ini berhasil menarik perhatian anak-anak, dan mereka dapat mengikuti gerakan dengan baik, menunjukkan peningkatan dalam koordinasi motorik halus.

· Gerakan Berputar-putar: Meskipun anak-anak tampak bersemangat, beberapa dari mereka mengalami kesulitan dalam menjaga keseimbangan saat berputar, yang menunjukkan perlunya latihan lebih lanjut.

Secara keseluruhan, meskipun anak-anak menunjukkan kemajuan dalam mengikuti gerakan, terdapat kendala dalam hal keteraturan dan fokus saat menerima instruksi. Beberapa anak masih belum mampu menunjukkan kemampuan koordinasi tubuh yang optimal, termasuk keseimbangan dan kontrol gerakan.

B. Pembahasan
Pentingnya pengembangan motorik kasar pada anak usia dini tidak dapat dipandang sebelah mata. Menurut Hidayat (2009), perkembangan fisik motorik adalah perubahan progresif dalam kontrol dan kemampuan untuk melakukan gerakan yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kemampuan dan pengalaman. Dalam konteks ini, kinesiologi berperan penting dalam membantu anak-anak mengembangkan keterampilan motorik mereka
Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun anak-anak dapat mengikuti gerakan yang diajarkan, tantangan dalam hal keseimbangan dan koordinasi tubuh masih ada. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kematangan saraf dan otot, serta pengalaman belaja
Gerakan lompat seimbang, misalnya, tidak hanya melatih kekuatan otot kaki tetapi juga meningkatkan koordinasi dan keseimbangan. Aktivitas ini penting untuk membantu anak-anak memahami bagaimana mengontrol tubuh mereka saat bergerak. Sementara itu, gerakan memanah dan kupu-kupu memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk berlatih konsentrasi dan disiplin, yang merupakan keterampilan penting dalam perkembangan sosial dan emosional mereka. Penerapan Gerakan yang dilakukan dapat menstimulasi perkembangan motoric kasar anak usia dini apabila dilakukan secara rutin. Pada saat kegiatan dilakukan Sebagian besar anak mampu mengikuti Gerakan yang diajarakan, meskipun terdapat kendala tidak tertib.

Namun, untuk menghadapi tantangan ini kami melakukan pendekatan yang lebih interaktif dan menyenangkan dalam pembelajaran. Menggunakan lagu, permainan, dan aktivitas kelompok dapat membantu meningkatkan perhatian dan keterlibatan anak-anak, sehingga mereka lebih mudah memahami dan mengaplikasikan gerakan yang diajarkan. Dengan demikian, penelitian ini menekankan pentingnya lingkungan yang mendukung dan metode pembelajaran yang menarik untuk meningkatkan keterampilan motorik kasar anak usia dini. Diperlukan latihan yang rutin dan terstruktur untuk memperkuat kemampuan motorik mereka, serta dukungan dari orang tua dan pendidik dalam proses pembelajaran.
TABEL DESKRIPSI GERAKAN

	No
	Nama 

Gerak
	Deskripsi Gerak
	Foto
	QR

	1. 
	Lompat Seimbang
	Kepala: Dimiringkan ke kanan dan ke kiri secara bergantian.

Tangan: Diletakkan diatas pinggang

Badan: melompat 

Kaki: Diayunkan ke kanan dan kiri secara bergantian.

Meningkatkan Keseimbangan 

Meningkatkan Kelenturan 

Meningkatkan Koordinasi Tubuh

Meningkatkan Otot Kaki
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	2.
	Gerakan Memanah
	Posisi badan siap menghadap kedepan 

Kaki : Kaki kiri kedepan dan diayunkan 

Tangan : Kedua tangan di samping badan, lalu kedua tangan diayunkan kebawah dan guanakan tangan kanan untuk memanah seperti mearik tali busur. Pastikan siku terangkat dan tidak terlalu kaku.

Meningkatkan Otot tangan dan kaki

Meningkatkan Keseimbangan Tubuh
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	3.
	Gerakan Kupu-kupu
	Posisi badan siap

Kepala : Menengok kekanan dan kekiri secara bergantian

Kaki : Ditekuk setengah badan 

Tangan : Kedua tangan bersamaan  sedikit diayunkan kekanan dan kekiri secara bergantian. 

Meningkatkan Kelenturan Otot Tangan Meningkatkan Keseimbangan Pinggul dan paha
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	4.
	Gerakan Ceria
	
	Posisi badan siap menghadap kedepan 

Tangan : Tangan dilentangkan kekanan 

Kepala : Kepala menengok ke kanan  Tangan : Tangan dilentangkan ke kiriKepala : Kepala menengok ke kiri

Kaki : Kedua kaki bediri tegak

Meningkatkan Koordinasi kepala dan tangan
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	5.
	Gerak Berputar-putar
	
	Kepala: kepala menghadap lurus kedepan

Tangan: tangan diletakkan diatas pinggang.

Badan: perut di dorong arah maju kedepan dan ke belakang

Kaki: berputar-putar

Tangan : tangan diletakkan keatas kepala lalu sambil berputar

Meningkatkan Kelenturan Pinggul, Perut dan Punggung bawah Meningkatkan Keseimbangan
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SIMPULAN

Kinesiologi memiliki peran penting dalam perkembangan motorik anak usia dini. Melalui pemahaman tentang gerakan tubuh, anak-anak dapat dilatih untuk meningkatkan keseimbangan, koordinasi, kekuatan otot, serta kesadaran tubuh mereka. Dalam praktiknya, beberapa gerakan dasar seperti beberapa Gerakan yang sudah di buat diatas, telah terbukti membantu anak dalam mengembangkan keterampilan motorik kasar. Hasil observasi menunjukkan bahwa meskipun anak usia 4-5 tahun sudah mulai memiliki kemampuan melakukan gerakan-gerakan tersebut, namun masih terdapat tantangan dalam hal keseimbangan, dan koordinasi tubuh. Oleh karena itu, diperlukan latihan yang rutin, metode pembelajaran yang menyenangkan, serta lingkungan yang mendukung agar anak dapat menguasai gerakan- gerakan dasar dengan lebih baik 
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